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Abstrak 

 

Latar Belakang: Diabetes merupakan penyakit tidak menular yang cukup serius dimana insulin 

tidak dapat diproduksi secara maksimal oleeh pankreas. Di Indonesia, diabetes masih menjadi 

persoalan kesehatan yang cukup serius bahkan terus mengalami peningkatab jumlah penderita 

di setiap tahunnya seiring bertambahnya jumlah penduduk, pertambahan usia, meningkatnya 

gaya hidup tidak seehat, pola makan tidak sehat, diet yang tidak sehat, dan obesitas. Tujuan: 

penelitian ini untuk mengetahui faktor risiko yang dapat mengakibatkan diabetes melitus tipe 2 

di Puskesmas Wonomerto Kabupaten Probolinggo. Metode: Penelitian ini menggunakan desain 

observasional dengan pendekatan cross sectional. Hasil: hasil pokok termasuk analisis statistik, 

dan Kesimpulan: Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor risiko seperti jenis kelamin, 

genetik, aktivitas fisik, dan pola makan memiliki hubungan terhadap kejadian diabetes mellitus 

tipe 2 di Puskesmas Wonomerto Kabupaten Probolinggo. Sedangkan, faktor risiko usia tidak 

memiliki hubungan terhadap kejadian diabetes mellitus tipe 2 di Puskesmas Wonomerto 

Kabupaten Probolinggo. 

 

Kata Kunci: Diabetes Tipe II, Faktor Risiko, Probolinggo 

 

 

Risk Factors for Type 2 Diabetes Mellitus at Wonomerto Public Health 

Center, Probolinggo Regency in 2023 
 

Abstract 

 

Background: Diabetes is a serious non-communicable disease in which insulin cannot be 

produced maximally by the pancreas. In Indonesia, diabetes remains a significant health issue, 

with the number of patients increasing each year in line with population growth, aging, 

unhealthy lifestyle habits, poor diet, unhealthy diet practices, and obesity. Objectives: of this 

study is to identify the risk factors that can cause type 2 diabetes mellitus at the Wonomerto 

Health Center, Probolinggo Regency. Method: This study used an observational design with a 

cross-sectional approach. Results: The main results include statistical analysis. Conclusion: The 

study results show that risk factors such as gender, genetics, physical activity, and diet are 

associated with the incidence of type 2 diabetes mellitus at the Wonomerto Health Center, 

Probolinggo Regency. However, age is not a risk factor associated with the incidence of type 2 

diabetes mellitus at the Wonomerto Health Center, Probolinggo Regency. 
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PENDAHULUAN 

Diabetes merupakan penyakit tidak menular yang cukup serius dimana insulin tidak dapat 

diproduksi secara maksimal oleh pancreas. Insulin merupakan hormone yang mengatur glukosa. 

Insulin yang tidak bekerja dengan adekuat akan membuat kadar glukosa dalam darah tinggi. 

Kadar glukosa darah normal adalah 70-110 mg/dL pada saat berpuasa (Safitri & Nurhayati, 

2019). Diabetes melitus di klasifikasikan menjadi 4 jenis, yaitu Diabetes melitus tipe I (terjadi 

karena kerusakan sel beta pankreas yang dimediasi seecara imunoeloegis dan biasanya disertai 

defisiensi insulin absoelut). Diabetes melitus tipe II (terjadi karena penurunan kerja insulin 

(resistensi insulin) dengan hilangnya insulin secara proegresif). Diabetes gestasional (terjadi 

karena gangguan toleransi glukosa yang pertama kali terjadi atau terdiagnoesis pada 

trimeesteer keedua atau keetiga keehamilan). Diabetes speesifik lainnya (terjadi karena 

penyakit eksokrin pankreas) (Delfina et al., 2021). Diabetes melitus memiliki dua faktor risiko 

yaitu faktor risiko yang bisa diubah (pola hidup) dan faktor risiko yang tidak bisa diubah (genetic, 

usia, jenis kelamin) (Setyorogo & Trisnawati, 2013). 

Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2018 terdapat lebih dari 400 juta 

orang dengan penderita DM tipe II secara global dengan angka yang diproyeksikan telah 

meningkat menjadi 629 juta orang pada tahun 2045 diseluruh dunia (Mulfianda et al., 2023). 

Diabetes merupakan penyakit kronis berupa gangguan metabolik yang ditandai dengan kadar 

gula darah yang melebihi batas normal. Organisasi Internasional Diabetes (IDF) memperkirakan 

setidaknya terdapat 463 juta orang pada usia 20-79 tahun di dunia menderita diabetes pada 

tahun 2019 atau setara dengan angka prevalensi sebesar 9,3% dari total penduduk pada usia 

yang sama. Prevalensi diabetes melitus menurut hasil pemeriksaan gula darah meningkat dari 

6,9% pada 2013 menjadi 8,5% pada tahun 2018. Angka ini menunjukkan bahwa baru sekitar 25% 

penderita diabetes yang mengetahui bahwa dirinya menderita diabetes. (Kementrian 

Kesehatan, 2023).  

Provinsi penyumbang jumlah kasus penderita diabetes melitus terbanyak di Indonesia 

pada tahun 2019 adalah Provinsi Jawa Timur. Jumlah penderita diabetes melitus di Jawa Timur 

pada tahun 2019 sebanyak 841.994 kasus (Dinas kesehatan, 2020). Data dari profil Kesehatan 

Dinas Kesehatan Kota Probolinggo menunjukkan bahwa pada tahun 2018 menunjukkan 

penderita diabetes melitus yaitu 3.622 penderita angka kejadian diabetes melitus dikota 

probolinggo menempati urutan ke-5 dari 10 penyakit degenaratif lainnya, dari angka kejadian 

yang tinggi tersebut dikarenakan karakter masyarakat kota probolinggo memiliki karakter 

masyarakat yang sulit untuk dilakukan perubahan dalam pola hidup (Ayu, D.U.S & Lestari, M.D., 

2023). 

Diabetes adalah salah satu penyebab utama kematian dan kecacatan di seluruh dunia, 

dan menyerang banyak orang tanpa memandang negara, kelompok umur, atau jenis kelamin. 

Diabetes di Indonesia masih menjadi persoalan kesehatan masyarakat yang sangat serius dan 

terus menunjukkan tren peningkatan jumlah penderita setiap tahunnya. Berdasarkan data di 

atas peneliti tertarik untuk meneliti tentang faktor risiko terjadinya diabetes melitus tipe 2 di 

Puskesmas Wonomerto Kabupaten Probolinggo tahun 2023. Kondisi ini dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, seperti pertumbuhan jumlah penduduk, bertambahnya usia, serta perubahan 

gaya hidup yang semakin tidak sehat. Pola makan yang tidak seimbang, diet yang kurang tepat, 

dan prevalensi obesitas menjadi pemicu utama yang memperburuk situasi ini. Dengan tingginya 

angka kejadian diabetes, studi ini menjadi sangat penting untuk mengidentifikasi akar 

permasalahan dan mengembangkan strategi pencegahan serta penanganan yang efektif. 

Pendekatan ini diharapkan tidak hanya menekan angka kejadian diabetes, tetapi juga 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan. 

Diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan kewaspadaan dini terhadap penyakit 

Diabetes Melitus, khususnya di kalangan individu dengan faktor risiko tinggi. Dengan adanya 
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deteksi dini, peluang untuk mencegah perkembangan penyakit menjadi lebih besar, sehingga 

komplikasi serius seperti penyakit kardiovaskular, gagal ginjal, atau kerusakan saraf dapat 

dihindari. Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih baik 

mengenai pentingnya pengelolaan faktor risiko, seperti pola makan, aktivitas fisik, dan 

pengendalian berat badan, sehingga masyarakat dapat mengambil langkah pencegahan secara 

proaktif. Dengan pendekatan ini, diharapkan tidak hanya angka kejadian diabetes dapat ditekan, 

tetapi juga kualitas hidup penderita potensial dapat ditingkatkan secara signifikan. 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian analitik observasional dengan pendekatan 

croess-sectioenal. Digunakan pendekatan cross-sectional dengan tujuan mencari hubungan 

antara variabel bebas dengan variabel terikat secara bersaman dalam satu waktu. Pelnellitian 

ini dilaksanakan di Puskesmas Wonomerto, Kabupaten Probolinggo. Pelngambilan data pada 

pelnellitian ini dilakulkan pada bullan Januari - Februari 2024. Pada pelnellitian ini alat dan bahan 

yang digulnakan yaitul kertas kuisioner. Sedangkan alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

Microsoft excel dan statistical package for the social sciences (SPSS) untuk mengolah data. 

Pepulasi target penelitian adalah warga yang berobat di Puskesmas Wonomerto Kabupateen 

Probolinggo. Sampel yang digunakan yaitu menggunakan teknik purposive dengan total 

sampling. Teknik purposive sampling merupakan metode yang menggunakan kriteria inklusi dan 

eksklusi dalam pemilihan sampel, sehingga total jumlah responden menggunakan data yang 

ditemukan pada saat penelitian berjalan. 

Proseldur pelngulmpullan data akan diambil olelh pelnelliti melnggulnakan data primelr 

pada warga di Puskesmas Wonomerto, Kabupaten Probolinggo tahun 2024. Proseldulr yang 

dilakulkan yakni obselrvasi dan pelncatatan hasil pelngulkulran pada lelmbar kuesioner 

pelnellitian. Setelah mendapatkan hasil, data dianalisis univariat yang digulnakan ulntulk 

melnggambarkan karaktelristik selrta data diri seltiap variabel yang akan digulnakan. Selain itu, 

juga akan dilakukan analisis cross sectional dengan menggunakan statistical package for the 

social sciences (SPSS). 

 

HASIL 

Berdasarkan data yang telah diperoleh total frekuensi responden dalam penelitian ini 

sebanyak 50. 

 
Gambar 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 

Hasil distribusi karakteristik responden berdasarkan usia dengan persentase tertinggi 

dalam penelitian ini yakni pada usia >35 tahun sebesar 92%. Hal ini menunjukkan bahwa 

responden dalam penelitian ini didominasi oleh usia >35 tahun. 
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Gambar 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Hasil distribusi karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dengan persentase 

tertinggi dalam penelitian ini yakni pada jenis kelamin perempuan sebesar 74%. Hal ini 

menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini didominasi oleh jenis kelamin perempuan. 

 

 
Gambar 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Hasil distribusi karakteristik responden berdasarkan genetik dengan persentase tertinggi 

dalam penelitian ini yakni pada responden yang tidak ada memiliki genetik penyakit diabetes 

mellitus sebesar 60%. Hal ini menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini didominasi 

oleh responden yang tidak memiliki genetik penyakit diabetes mellitus. 

 

 
Gambar 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Aktivitas Fisik 

Hasil distribusi karakteristik responden berdasarkan aktivitas fisik dengan persentase 

tertinggi dalam penelitian ini yakni pada responden dengan aktivitas fisik yang kurang sebesar 

62%. Hal ini menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini didominasi oleh responden 

yang kurang melakukan aktivitas fisik. 
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Gambar 5. Karakteristik Responden Berdasarkan Pola Makan 

Hasil distribusi karakteristik responden berdasarkan pola makan dengan persentase 

tertinggi dalam penelitian ini yakni pada responden dengan pola makan yang yang kurang baik 

sebesar 62%. Hal ini menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini didominasi oleh 

responden yang memiliki pola makan kurang baik. 

 

 
Gambar 6. Karakteristik Responden Berdasarkan Diagnosis 

Hasil distribusi karakteristik responden berdasarkan diagnosis dengan persentase 

tertinggi dalam penelitian ini yakni pada responden penderita diabetes mellitus sebesar 62%. 

Hal ini menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini didominasi oleh responden 

penderita diabetes mellitus. 

 

Tabel 1. Distribusi Diabetes Melitus Tipe 2 dengan Usia 

         Usia 

Frekuensi 
       Total 

           p – value  

            sig  

            (<0.05) 

          Keterangan             DM       Non - DM 

         n         %           n          %          n           % 

         <35 tahun          4            100%           0             0%          4           100% 

          0.268           Tidak signifikan          >35 tahun          35            76.08%            11           23.91%          46            100% 

         Jumlah          39             78%            11            22%           50            100% 

Berdasarkan Tabel 1. hasil uji Chi – Square antara faktor risiko usia dengan kejadian 

diabetes mellitus tipe 2 di Puskesmas Wonomerto Kabupaten Probolinggo tahun 2023 

didapatkan nilai p sebesar 0.268 (p>0.005) yang artinya tidak terdapat hubungan antara usia 

dengan kejadian diabetes mellitus tipe 2 di Puskesmas Wonomerto Kabupaten Probolinggo 

tahun 2023. 

 

Tabel 2. Distribusi Diabetes Melitus Tipe 2 dengan Jenis Kelamin 

          Jenis Kelamin 

Frekuensi 
       Total 

         p – value  

          sig  

          (<0.05) 

          Keterangan            DM           Non - DM 

         N           %          N          %           n        % 

           Laki – Laki          13            100%          0            0%           13           100% 

           0.026          Signifikan            Perempuan          26           70,27%           11           29,72%           37           100% 

        Jumlah          39            78%           11            22%           50           100% 
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Berdasarkan Tabel 2. hasil uji Chi – Square antara faktor risiko jenis kelamin dengan 

kejadian diabetes mellitus tipe 2 di Puskesmas Wonomerto Kabupaten Probolinggo tahun 2023 

didapatkan nilai p sebesar 0.026 (p<0.005) yang artinya terdapat hubungan antara jenis kelamin 

dengan kejadian diabetes mellitus tipe 2 di Puskesmas Wonomerto Kabupaten Probolinggo 

tahun 2023. 

 

Tabel 3. Distribusi Diabetes Melitus Tipe 2 dengan Genetik 

           Genetik 

            Frekuensi 
         Total 

          p – value  

         sig  

          (<0.05) 

         Keterangan DM       Non - DM 

          n         %          N          %           n             % 

           Ada           20          100%          0            0%           20           100% 

          0.002            Signifikan            Tidak ada           19 53,33%          11           36,66%           30           100% 

          Jumlah            39          78%          11            22%            50           100% 

Berdasarkan Tabel 3. hasil uji Chi – Square antara faktor risiko genetik dengan kejadian 

diabetes mellitus tipe 2 di Puskesmas Wonomerto Kabupaten Probolinggo tahun 2023 

didapatkan nilai p sebesar 0.002 (p<0.005) yang artinya ada hubungan antara genetik dengan 

kejadian diabetes mellitus tipe 2 di Puskesmas Wonomerto Kabupaten Probolinggo tahun 2023. 

 

Tabel 4. Distribusi Diabetes Melitus Tipe 2 dengan Aktivitas Fisik 

          Aktivitas Fisik 

          Frekuensi 
           Total 

          p – value  

         sig  

          (<0.05) 

          Keterangan              DM            Non - DM 

          n           %           n          %           n        % 

           Cukup           19            100%           0            0%           19           100% 

           0.003           Signifikan            Kurang           20           54,51%            11           35,48%           31           100% 

Jumlah           39             78%            11            22%           50           100% 

Berdasarkan Tabel 4. hasil uji Chi – Square antara faktor risiko aktivitas fisik dengan 

kejadian diabetes mellitus tipe 2 di Puskesmas Wonomerto Kabupaten Probolinggo tahun 2023 

didapatkan nilai p sebesar 0.003 (p<0.005) yang artinya terdapat hubungan antara aktivitas fisik 

dengan kejadian diabetes mellitus tipe 2 di Puskesmas Wonomerto Kabupaten Probolinggo 

tahun 2023. 

 

Tabel 5. Distribusi Diabetes Melitus Tipe 2 dengan Pola Makan 

           Pola Makan 

Frekuensi 
       Total 

          p – value  

          sig  

           (<0.05) 

           Keterangan             DM            Non - DM 

           n            %            n          %           n        % 

           Baik            19             100%            0            0%            19           100% 

        0.002            Signifikan            Kurang           20 54,51%            11           35,48%            31           100% 

          Jumlah           39           78%            11            22%            50           100% 

Berdasakan Tabel 5. hasil uji Chi – Square antara faktor risiko pola makan dengan kejadian 

diabetes mellitus tipe 2 di Puskesmas Wonomerto Kabupaten Probolinggo tahun 2023 

didapatkan nilai p sebesar 0.003 (p<0.005) yang artinya terdapat hubungan antara pola makan 

dengan kejadian diabetes mellitus tipe 2 di Puskesmas Wonomerto Kabupaten Probolinggo 

tahun 2023. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis data diperoleh hasil yakni terdapat tidak terdapat hubungan antara 

usia dengan kejadian diabetes melitus tipe 2 di Puskesmas Wonomerto, Kabupaten Probolinggo. 

Terdapat hubungn antara (jenis kelamin, genetic, aktivitas fisik, pola makan) antara usia dengan 

kejadian diabetes melitus tipe 2 di Puskesmas Wonomerto, Kabupaten Probolinggo. 

Hasil uji tabel silang Chi – Square pada Tabel V.7 diperoleh nilai p – value 0.268 (p>0.05) 

yang menunjukkan tidak adanya hubungan antara usia dengan kejadian diabetes mellitus tipe 2 

di Puskesmas Wonomerto Kabupaten Probolinggo tahun 2023. Hasil penelitian ini sejalan 
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dengan penelitian yang menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara usia dengan 

kejadian diabetes mellitus tipe 2 di Puskesmas Kendalkerep Kota Malang (Vadila et al., 2021). 

Hasil uji tabel silang Chi – Square pada Tabel V.8 diperoleh nilai p – value 0.026 (p<0.05) 

yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara jenis kelamin dengan kejadian diabetes 

mellitus tipe 2 di Puskesmas Wonomerto Kabupaten Probolinggo tahun 2023. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian yang juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara jenis 

kelamin dengan kejadian diabetes mellitus tipe 2 di RSUD Karsa Husada Kota Batu (Rohmatullah, 

2024). 

Hasil uji tabel silang Chi – Square pada Tabel V.9 diperoleh nilai p – value 0.002 (p<0.05) 

yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara genetik dengan kejadian diabetes mellitus 

tipe 2 di Puskesmas Wonomerto Kabupaten Probolinggo. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Yusnanda (2018) yang menunjukkan bahwa juga terdapar hubungan antara 

keturunan terhadap kejadian diabetes mellitus pada pra – lansia di BLUD RSUD Meuraxa Kota 

Banda Aceh. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara genetik dengan 

kejadian diabetes mellitus di Puskesmas Dasan Tapen Kabupaten Lombok Barat (Fanani, 2022). 

Hasil uji tabel silang Chi – Square pada Tabel V.10 diperoleh nilai p – value 0.003 (p<0.05) 

yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara aktivitas fisik dengan kejadian diabetes 

mellitus tipe 2 di Puskesmas Wonomerto Kabupaten Probolinggo. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara aktivitas fisik dengan 

kejadian diabetes mellitus pada pasien rawat jalan di Poli Interna RSUD Bitung (Cicilia L et al., 

2018). 

Hasil uji tabel silang Chi – Square pada Tabel V.10 diperoleh nilai p – value 0.003 (p<0.05) 

yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pola makan dengan kejadian diabetes 

mellitus tipe 2 di Puskesmas Wonomerto Kabupaten Probolinggo. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pola makan 

dengan kejadian diabetes mellitus di Rumah Sakit Umum Provinsi NTB (Hariawan et al., 2019). 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis menarik kesimpulan bahwa tidak ada 

hubungan antara usia dengan kejadian diabetes mellitus tipe 2 di Puskesmas Wonomerto 

Kabupaten Probolinggo, ada hubungan antara jenis kelamin dengan kejadian diabetes mellitus 

tipe 2 di Puskesmas Wonomerto Kabupaten Probolinggo, ada hubungan antara genetik dengan 

kejadian diabetes mellitus tipe 2 di Puskesmas Wonomerto Kabupaten Probolinggo, ada 

hubungan antara aktivitas fisik dengan kejadian diabetes mellitus tipe 2 di Puskesmas 

Wonomerto Kabupaten Probolinggo, ada hubungan antara pola makan dengan kejadian 

diabetes mellitus tipe 2 di Puskesmas Wonomerto Kabupaten Probolinggo. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa faktor risiko yang dapat menyebabkan diabetes melitus tipe 2 di Puskesmas 

Wonomerto, Kabupaten Probolinggo adalah jenis kelamin, genetik, aktifitas fisik, dan pola 

makan. Harapannya setelah penelitian ini berlangsung masyarakat Kabupaten Probolinggo agar 

lebih memperhatikan tekait kebiasaan hidup yang berisiko menjadi penyebab diabetes. 
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